BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan :
Pengembangan media pembelajaran elearning ini telah menghasilkan konten media
pembelajaran yang telah memenuhi kategori kelayakan media yang layak dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di SMK Negeri 4 Gorontalo pada kelas XI
TKJ. Hasil pengujian kelayakan oleh ahli materi mendapatkan presentase
kelayakan sebesar 90,83 % dengan kategori sangat layak dan hasil pengujian oleh
ahli media mendapatkan presentase kelayakan sebesar 88 % dengan kategori sangat
layak serta mendapatkan tingkat kebermanfaatan dari hasil pengujian tanggapan
pengguna (siswa) sebesar 82,15 dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut maka media pembelajaran elearning pada mata pelajaran

teknologi layanan jaringan layak digunakan sebagai alat bantu proses pembelajaran.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dapat dikemukakan
beberapa saran:

1. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran elearning agar dapat
digunakan oleh guru secara berkelanjutan dengan materi berbeda.

2. Untuk penelitian berikutnya agar kiranya media pembelajaran elearning ini
dapat diterapkan pada siswa untuk melihat hasil belajarnya karena
penelitian kali ini lebih berfokus pada pengembangan media.

3. Media pembelajaran elearning ini dapat dijadikan alat bantu proses

pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa dan kreatif bagi guru.
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